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untuk memahami konsep materi jaringan tumbuhan yang sulit
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe dimengerti siswa. Penelitian ini memiliki tujuan dalam hal
STAD, Hasil Belajar mengetahui pengaruh model pembelajaran STAD terhadap hasil

belajar siswa pada materi jaringan tumbuhan. Jenis penelitian ini
yaitu quasi eksperimen dengan populasi penelitian ini yakni semua
siswa kelas XI MIPA dan sampel pada penelitian ini adalah 72 siswa
dari kelas X1 MIPA 1 berjumlah 36 siswa sebagai kelas kontrol dan
Xl MIPA 2 berjumlah 36 siswa sebagai kelas perlakuan.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini memakai teknik random
sampling berdasarkan kelas yang menerima materi jaringan
tumbuhan. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dengan
instrumen pengumpulan data yang mana memakai lembar tes tertulis
(Posttest). Hasil analisis data dimana didapat nilai variabel model
pembelajaran STAD sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga HO
ditolak dan Ha diterima, sehingga hasil belajar siswa pada materi
jaringan tumbuhan dengan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD terdapat pengaruh yang signifikan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia telah masuk pada abad 21, yang mana mereka dituntut agar dapat
berpikir kritis dalam pemecahan masalah, memiliki daya cipta dan inovasi, dapat bekerja sama
serta berkomunikasi dengan baik ((E. Y. Wijaya et al., 2016). Berdasarkan fakta dilapangan
menunjukkan masih banyak pendidik yang menggunakan metode atau pengajaran kuno yang
membuat siswa pasif dan tidak mampu berpikir kritis. Sebab itulah sebaiknya guru yang
profesional harus dapat mengikuti perkembangan zaman salah satunya dengan memakai model
pembelajaran yang membuat siswa aktif.

Model pembelajaran merupakan kerangka acuan pembelajaran yang dikembangkan oleh
guru dengan tujuan penataan dan penyelarasan pembelajaran dengan tujuan pembelajaran. Saat
membuat kegiatan pembelajaran, perancang pembelajaran dan guru sering menggunakan
model pembelajaran sebagai kerangka konseptual untuk menjelaskan prosedur sistematis untuk
mengatur pengalaman belajar dalam hal memenuhi tujuan pembelajaran tertentu (H. Wijaya &
Arismunandar, 2018). Guru dapat menghubungkan berbagai model pembelajaran ke dalam
rencana pelajaran mereka. Salah satu dari sekian banyak model pembelajaran yang dapat
digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division
(STAD).

Model pembelajaran STAD menempatkan penekanan yang kuat terhadap aktivitas dan
interaksi antara siswa untuk membantu pemahaman satu sama lain tentang konsep sehingga
mencapai hasil yang diinginkan. Siswa berorganisasi ke dalam kelompok belajar dan
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berkolaborasi untuk menyelesaikan sebuah persoalan atau masalah yang diberikan oleh guru.
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini, menurut (Juraini et al. 2016), adalah model
pembelajaran dengan kelompok 4-5 siswa, beragam atau diacak berdasarkan jenis kelamin, ras,
dan suku. Model pembelajaran STAD memiliki kelebihan yaitu melibatkan kelompok, dimana
keberhasilan dalam kelompok tergantung pada kinerja individu. Akibatnya, setiap kelompok
tidak bisa menggantungkannya dari orang lain, dan proses pembelajaran diakhiri dengan kuis
individu (Wardana et al., 2017). Tujuan utama STAD adalah untuk mendorong siswa dan
membantu satu sama lain dalam belajar dan mempertahankan informasi yang disajikan di kelas
(Robert E. Slavin, 2008). Model STAD dapat merancang proses pembelajaran yang menarik,
dinamis, kreatif, dan seru yang dapat membangkitkan minat siswa dalam belajar dan membantu
mereka mendapatkan hasil belajar yang terbaik.

Seringkali terjadi keragaman hasil belajar siswa sebagai akibat dari proses belajar
mengajar yang dilakukan di lembaga formal (sekolah). Karena kepribadian mereka yang unik,
siswa belajar dengan cara yang berbeda. Menurut (Muhibbin Syah, 2010), ada 3 jenis faktor
yang mempengaruhi belajar siswa di seluruh dunia: (a) Faktor intrinsik, seperti sikap, bakat,
minat, dan motivasi siswa; (b) faktor fisik, seperti kondisi fisik siswa; (c) faktor spiritual,
seperti tingkat kecerdasan siswa. Guru dapat meningkatkan hasil belajar siswa mereka dengan
sejumlah strategi, termasuk mengenal siswa mereka, membuat pelajaran menarik dan dapat
menggabungkan media ke dalam pengajaran, dan menggunakan beberapa model pembelajaran.
Guru juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan membantu mereka melihat nilai
dalam pelajaran yang diajarkan. Hasil belajar siswa sering dievaluasi melalui penilaian guru
yang diukur dengan nilai atu skor (Nasution, 2017). Jika nilai yang diperoleh di bawah KKM
dari yang telah ditentukan maka peserta didik tersebut belum mencapai tujuan pembelajaran
yang ditetapkan dan akan diberikan remedial. Sebaliknya jika nilai melebihi KKM yang
ditentukan maka peserta didik tersebut sudah mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan
dan akan diberikan pengayaan.

Dengan berdasarkan hal tersebut hasil observasi dan wawancara dengan guru mata
pelajaran biologi dan siswa di SMAN 1 Mlati menunjukkan bahwa siswa kelas XI MIPA
memiliki kesulitan pada materi jaringan tumbuhan. Hal ini ditinjau dari hasil belajar siswa
kelas XI MIPA sebelumnya yaitu setengah dari jumlah total siswa setiap kelas memiliki nilai
dibawah KKM yang ditentukan. Kriteria ketuntasan minimal pada mata pelajaran biologi di
SMAN 1 Mlati yaitu > 75. Bukti lain yang menunjukkan kurangnya hasil belajar biologi pada
materi struktur dan fungsi makhluk hidup didukung oleh data hasil analisis ujian nasional
tingkat nasional SMA/MA hingga di D.I. Yogyakarta Khususnya di Kabupaten Sleman masih
di bawah rata-rata. (KEMDIKBUD, 2019).

Banyak faktor yang dapat menimbulkan kesulitan belajar pada peserta didik yaitu faktor
internal (Dari dalam diri siswa) dan eksternal (Dari luar diri siswa) (Kusumawati, 2016). Siswa
yang mengalami kesulitan belajar ditunjukkan dengan adanya kendala-kendala tertentu dalam
mencapai hasil belajarnya sehingga terjadi penurunan prestasi belajar (Muderawa et al., 2019).
Sifat materi biologis adalah seluk-beluk yang mempengaruhi kehidupan, seperti realitas,
gagasan, ide, dan prosedur fenomena hidup, serta bagaimana mereka berinteraksi dengan
lingkungan mereka. Dalam kelas sebelas materi yang berkaitan dengan struktur dan fungsi
jaringan tumbuhan dipelajari di semester gasal. Materinya terdiri dari jenis jaringan tanaman
yang terdiri dari jaringan dewasa dan meristem. Mengingat materi jaringan tumbuhan ini sulit
untuk dipahami ditinjau dari hasil belajar, maka dilakukan penelitian yang dapat membantu
siswa memahami materi tersebut.

Selain itu hasil observasi di SMAN 1 Mlati menunjukkan bahwa, model pembelajaran
yang digunakan didominasi dengan metode ceramah sehingga siswa kurang terlibat aktif, tidak
menggunakan media pembelajaran yang berinovasi sehingga kurang menarik perhatian
siswa, guru bertindak sebagai satu-satunya sumber belajar, kurangnya interaksi timbal balik
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antara guru dan siswa, dan hanya menggunakan buku LKS sebagai acuan. Untuk menjawab
permasalahan tersebut dan memastikan dampak penerapan model pembelajaran kooperatif,
penelitian ini menggunakan model pembelajaran STAD terhadap hasil belajar siswa kelas XI
MIPA di SMAN 1 Milati Yogyakarta. Dengan menerapkannya model STAD ini, proses
pembelajaran akan menarik, serta memberikan kesenangan, serta bisa melibatkan seluruh siswa
secara aktif dalam kelompok dan diharapkan dapat mempermudah pemahaman konsep dan
menyerap materi yang diberikan sehingga akan mempengaruhi hasil belajar menjadi lebih baik.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen) yang
dilakukan di SMA N 1 Mlati dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran STAD terhadap hasil belajar siswa pada materi jaringan
tumbuhan. pengambilan data dilakukan pada tanggal 10 Agustus 2022 sampai 10 September
2022. Seluruh siswa kelas XI MIPA di SMAN 1 Mlati dijadikan sampel untuk penelitian ini.
Penelitian ini menggunakan teknik random sampling. Sampel penelitian ini terdiri dari 72 siswa
kelas XI MIPA 1 sebanyak 36 siswa dari kelas kontrol sebagai kelas kontrol dengan
menerapkan model pembelajaran konvensional dan 36 siswa dari kelas X1 MIPA 2 sebagai
kelas perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD).

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, pendekatan kuantitatif
karena menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut,
serta terdapat tampilan berupa diagram batang dari hasilnya. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik tes dengan instrumen pengumpulan data
menggunakan lembar tes tertulis yang berisi 10 item pertanyaan jawaban singkat pada materi
Jaringan Tumbuhan. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan dilanjutkan
dengan uji normalitas menggunakan SPSS 25.0 for windows.

Tabel 1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Model Pembelajaran Shapiro-Wilk?
Sig.
Hasil Belajar kontrol .000
eksperimen .542

Uji normalitas pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai signifikansi kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Data dikatakan normal karena nilai signifikansinya lebih
besar dari 0,05 sehingga dilakukan uji lanjut dengan uji-t 1 sampel dengan taraf signifikansi
5% atau 0,05 untuk melanjutkan pengujian hipotesis.

Tabel 2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.957 1 61.979 167

Uji homogenitas pada Tabel 2 menunjukkan hasil signifikansi lebih besar dari 0,05
maka data dikatakan homogen.
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Tabel 3. Uji Hipotesis

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

Model Pembelajaran 64 1.50 .504 .063

Hasil pengujian hipotesis (Uji T) pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi
variabel model pembelajaran STAD vyaitu sebesar 0.000 yang dimana nilai lebih kecil dari 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel model
pembelajaran memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
STAD terhadap hasil belajar siswa pada materi jaringan tumbuhan. Hal ini ditunjukkan dengan
rata-rata nilai postes pada kelas eksperimen yang diterapkan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD diperoleh rata-rata 78,91, sedangkan untuk kelas kontrol yang diajar
dengan model pembelajaran konvensional diperoleh nilai rata-rata postes 54,69. Hasil rata-rata
yang diperoleh pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada hasil rata-rata pada kelas kontrol.
Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap
hasil belajar siswa pada materi jaringan tumbuhan digunakan uji t.

Dari hasil pengolahan data pada pengukuran akhir (posttest) kelas eksperimen sejumlah
32 siswa dengan analisis statistik program SPSS 25. for Windows. Hipotesis dalam penelitian
ini adalah: HO : Tidak adanya pengaruh yang signifikan model pembelajaran STAD terhadap
hasil belajar siswa, Ha : Adanya pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran STAD
terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan hipotesis dalam penelitian dapat dideskripsikan hal-
hal sebagai berikut: Uji hipotesis (Uji T) menggunakan nilai signifikansi yaitu sebesar 0,000 <
0,05. Ini berarti hasil uji hipotesis berhasil menolak HO yang menyatakan ada pengaruh variabel
model pembelajaran STAD terhadap hasil belajar siswa materi jaringan tumbuhan. Dengan
demikian terdapat pengaruh hasil belajar antara siswa yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD.

Hasil penelitian ini searah dengan hasil penelitian Arimadona (2017) yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD terhadap Hasil
Belajar Biologi”. Disampaikan yang menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif learning terhadap hasil belajar biologi memiliki pengaruh. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Riyadi et al (2015) yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Biologi
dengan Penerapan Model Kooperatif Tipe STAD pada Siswa Kelas X-F SMA N 1 Tangen
Sragen Tahun Pelajaran 2013/2014”. Temuan menunjukkan variasi hasil belajar siswa yang
khas untuk setiap siklus, membuktikan bahwa menggunakan model pembelajaran STAD dapat
meningkatkan hasil belajar biologi untuk setiap siklus. Khususnya pada biologi jaringan
tumbuhan, hasil belajar siswa kelas eksperimen ditemukan lebih efisien dibandingkan dengan
kelas kontrol.

Menurut penelitian mengenai model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran tipe STAD ini lebih disukai daripada model
pembelajaran konvensional. Hal ini sebagai hasil dari penyelesaian tugas kelompok belajar dan
pemecahan masalah, STAD juga memusatkan pada interaksi dan keaktifan siswa seperti
adanya kegiatan diskusi dalam kelompok yang membuat anggota kelompok saling mendukung
dalam penguasaan materi sehingga dapat memahami konsep dan bertukar asumsi pada saat
penyelesaian suatu problematika yang diberikan pendidik yang nantinya berdampak pada hasil
belajar (Simarmata, 2014; Zahro et al., 2018). Suryana & Somadi (2018) mengatakan bahwa
STAD mengajarkan siswa untuk berkolaborasi dalam kerja kelompok yang membutuhkan
koordinasi untuk menyelesaikannya. Susanti dkk. (2017) mengklaim bahwa proses
pembelajaran kooperatif diatur dengan cara yang mendorong setiap anggota kelompok untuk
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secara aktif belajar melalui inisiatif dan kerjasama mereka sendiri menuju kesuksesan kolektif.
Bahkan jika mereka belajar bersama, murid tidak boleh saling membantu dalam ujian. Setiap
siswa harus memiliki pengetahuan tentang subjek, termotivasi untuk mengkomunikasikannya
kepada orang lain, dan bertanggung jawab atas diri mereka sendiri karena kinerja tim
tergantung pada seberapa mahir setiap anggota dalam subjek tersebut (Zahro et al., 2018) .
Paradigma pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD memiliki manfaat membuat
beberapa konsep yang menantang lebih mudah dipahami oleh siswa. Model pembelajaran
kolaboratif dapat mempengaruhi hasil belajar kognitif siswa, menurut berbagai penelitian.
Sebagaimana terlihat dari penjelasan di atas, pemanfaatan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD mengakibatkan hasil belajar siswa pada komponen kognitif seperti pemahaman,
memori, aplikasi, dan kemampuan analisis menjadi lebih berkemban(Puspawati et al., 2013).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran STAD pada kelas XI MIPA SMAN 1 Mlati Yogyakarta tahun pelajaran
2022/2023 pada pembelajaran Biologi materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan yang
ditinjau dari hasil nilai posttest. Hasil uji normalitas dan homogenitas pada menunjukkan nilai
signifikansi kelas yang diberi perlakuan dengan model STAD > 0,05. Maka dilakukan uji lanjut
menggunakan Uji T dan menghasilkan nilai signifikansi < 0,05 yang berarti HO ditolak dan Ha
diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel model pembelajaran memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar siswa.
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